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Abstract 

Fluctuations in tobacco quality and price represent a major challenge in local tobacco 

agribusiness, particularly in regions where production is highly sensitive to environmental 

variability such as Madura, Indonesia. Variations in agroclimatic conditions can influence 

the chemical characteristics of tobacco leaves, which in turn affect grading and price 

formation at the farmer level. This study aims to examine the effects of environmental 

factors on tobacco leaf quality and to analyze their implications for the price dynamics of 

Madura tobacco during the 2020–2025 observation period. The research employs a 

quantitative approach using a field case study involving 30 tobacco farmers in Pamekasan 

Regency. Environmental variables include rainfall and harvest temperature, while leaf 

quality is measured using three indicators: moisture content, nicotine content, and 

reducing sugar. Data are analyzed using descriptive statistics, trend analysis, and multiple 

linear regression models to estimate the influence of environmental factors on leaf quality 

and the effect of quality on tobacco prices. The results show that rainfall and harvest 

temperature significantly affect leaf quality indicators (p < 0.05). Higher rainfall increases 

leaf moisture content (β = +0.42) and decreases nicotine (β = −0.38) and reducing sugar 

(β = −0.31), while higher harvest temperature decreases moisture content (β = −0.29) and 

increases nicotine (β = +0.41) and reducing sugar (β = +0.35). Furthermore, leaf quality 

significantly influences tobacco prices at the farmer level, with nicotine showing the 

strongest positive effect (β = +0.52; p = 0.001), while moisture content has a negative 

effect (β = −0.36; p = 0.012). Quality variations explain approximately 67% of price 

variation (R² = 0.67). These findings indicate that environmental variability affects 

tobacco prices indirectly through changes in leaf quality. The study contributes to the 

agribusiness literature by empirically demonstrating the environment–quality–price 

linkage in smallholder tobacco production systems and provides an analytical basis for 

improving tobacco competitiveness through environmental adaptation, postharvest quality 

management, and greater transparency in grading systems. 
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Abstrak 

Fluktuasi mutu dan harga tembakau merupakan persoalan penting dalam agribisnis 

tembakau lokal, terutama pada wilayah yang produksi tembakaunya sangat dipengaruhi 

oleh variabilitas lingkungan seperti Madura. Variasi kondisi agroklimat dapat 

memengaruhi karakter kimia daun tembakau yang pada akhirnya memengaruhi proses 

grading dan pembentukan harga di tingkat petani. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh faktor lingkungan terhadap mutu daun tembakau serta implikasinya 

terhadap dinamika harga tembakau Madura selama periode pengamatan 2020–2025. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan studi kasus lapangan terhadap 30 
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petani tembakau di Kabupaten Pamekasan. Variabel lingkungan yang dianalisis meliputi 

curah hujan dan suhu panen, sedangkan mutu daun diukur menggunakan tiga indikator 

utama yaitu kadar air, kandungan nikotin, dan gula reduksi. Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif, analisis tren, dan regresi linier berganda untuk 

mengestimasi pengaruh faktor lingkungan terhadap mutu daun serta pengaruh mutu 

terhadap harga tembakau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa curah hujan dan suhu 

panen berpengaruh signifikan terhadap indikator mutu daun (p < 0,05). Curah hujan yang 

lebih tinggi meningkatkan kadar air daun (β = +0,42) serta menurunkan kandungan nikotin 

(β = −0,38) dan gula reduksi (β = −0,31), sedangkan suhu panen yang lebih tinggi 

menurunkan kadar air (β = −0,29) dan meningkatkan kandungan nikotin (β = +0,41) serta 

gula reduksi (β = +0,35). Mutu daun juga berpengaruh signifikan terhadap harga tembakau 

di tingkat petani, dengan nikotin sebagai determinan paling kuat (β = +0,52; p = 0,001), 

sementara kadar air berpengaruh negatif terhadap harga (β = −0,36; p = 0,012). Variasi 

mutu menjelaskan sekitar 67% variasi harga tembakau (R² = 0,67). Temuan ini 

menunjukkan bahwa variabilitas lingkungan memengaruhi harga tembakau secara tidak 

langsung melalui perubahan mutu daun. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris 

terhadap literatur agribisnis tembakau dengan menunjukkan hubungan lingkungan–mutu–

harga pada sistem produksi tembakau rakyat serta memberikan dasar analitis bagi strategi 

peningkatan daya saing tembakau melalui adaptasi lingkungan, pengelolaan mutu 

pascapanen, dan peningkatan transparansi sistem grading. 

Kata Kunci: Tembakau, Faktor, Fluktuasi, Gula, Nikotin 

1. Pendahuluan 

Tembakau merupakan salah satu komoditas strategis dalam sistem agribisnis Indonesia 

karena berperan sebagai bahan baku utama industri rokok kretek serta menjadi sumber 

pendapatan bagi jutaan rumah tangga petani di berbagai wilayah produksi (Lencucha et al., 

2022, 2023; Prasetya et al., 2025). Secara nasional, luas areal tembakau Indonesia 

mencapai lebih dari 200 ribu hektare dengan produksi tahunan sekitar 200–250 ribu ton 

daun kering, yang tersebar di beberapa sentra utama seperti Jawa Timur, Jawa Tengah, 

NTB, dan sebagian wilayah Sulawesi (Sahadewo et al., 2024; Swarnata et al., 2024; 

Wibawa et al., 2023). Kontribusi ekonomi komoditas ini tidak hanya terlihat dari nilai 

produksi pertanian, tetapi juga dari keterkaitannya dengan industri pengolahan, 

perdagangan, dan penerimaan negara melalui cukai hasil tembakau. 

Di antara berbagai wilayah produksi tersebut, tembakau Madura memiliki 

karakteristik mutu yang berbeda dibandingkan dengan jenis tembakau dari daerah lain 

seperti Temanggung, Lombok, maupun Virginia (Bella et al., 2023). Tembakau Madura 

dikenal memiliki aroma yang kuat, daya bakar yang baik, serta kandungan nikotin yang 

relatif stabil sehingga sering digunakan sebagai komponen campuran penting dalam 

formulasi rokok kretek. Karakter agroekologi wilayah Madura yang relatif kering dengan 

pola curah hujan musiman juga membentuk karakter mutu daun yang khas dibandingkan 

dengan tembakau dari wilayah dataran tinggi seperti Temanggung atau daerah irigasi 

seperti Lombok. Perbedaan karakteristik agroklimat tersebut menyebabkan variasi kualitas 

daun yang pada akhirnya memengaruhi preferensi industri dan pembentukan harga di 

tingkat petani. Bagi masyarakat Madura, khususnya di Kabupaten Pamekasan sebagai 
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salah satu sentra produksi utama, tembakau tidak hanya berfungsi sebagai komoditas 

pertanian tetapi juga sebagai penopang ekonomi rumah tangga dan penggerak ekonomi 

lokal. Namun dalam beberapa tahun terakhir petani tembakau menghadapi dua persoalan 

utama yang saling berkaitan, yaitu fluktuasi mutu daun dan ketidakstabilan harga jual. 

Variasi mutu antar musim dan antar lokasi lahan menyebabkan perbedaan harga yang 

cukup besar di tingkat petani. Dalam kondisi tertentu, kenaikan biaya produksi tidak diikuti 

oleh peningkatan harga jual sehingga margin keuntungan petani menjadi semakin sempit 

dan risiko pendapatan meningkat (Najafi et al., 2025a). 

Fluktuasi mutu daun tembakau pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan selama proses budidaya dan panen. Faktor agroklimat seperti curah hujan dan 

suhu panen berperan penting dalam menentukan karakter kimia daun, terutama kadar air, 

kandungan nikotin, dan gula reduksi. Curah hujan yang tinggi dapat meningkatkan kadar 

air daun dan memperlambat proses pengeringan, sedangkan suhu panen yang lebih tinggi 

dapat mempercepat evaporasi dan memengaruhi metabolisme senyawa kimia dalam daun 

tembakau (Y. Li et al., 2021). Variabilitas kondisi lingkungan tersebut menyebabkan 

perbedaan mutu antar musim yang pada akhirnya memengaruhi sistem grading dan harga 

jual tembakau di tingkat petani. Dalam perspektif ekonomi pertanian, hubungan antara 

mutu dan harga dapat dijelaskan melalui teori quality-based pricing, yaitu mekanisme 

pembentukan harga yang didasarkan pada atribut kualitas produk (Ballco et al., 2022; Miao 

et al., 2025).  

Pada komoditas pertanian yang bersifat diferensiatif seperti tembakau, kualitas fisik 

dan kimia daun menjadi sinyal utama bagi pembeli atau industri pengolah dalam 

menentukan nilai ekonomi produk. Oleh karena itu, perubahan mutu yang dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan secara tidak langsung dapat memengaruhi dinamika harga melalui 

mekanisme penilaian kualitas dalam sistem grading (Ahmed et al., 2021; Mariem et al., 

2021). Kajian ilmiah mengenai tembakau telah berkembang cukup luas, mencakup aspek 

budidaya, kualitas kimia daun, hingga dinamika pasar. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa faktor lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap mutu daun 

tembakau, terutama melalui perubahan kadar nikotin, kadar air, dan komposisi gula (He et 

al., 2025a; Nong et al., 2025; Zhu et al., 2024). Penelitian lain juga menyoroti pentingnya 

atribut kimia daun dalam menentukan karakter sensori dan nilai ekonomi tembakau (W. 

Liu et al., 2025). Namun demikian, sebagian besar studi tersebut menganalisis faktor 

lingkungan, mutu daun, dan harga secara terpisah, sehingga belum memberikan gambaran 

komprehensif mengenai mekanisme keterkaitan antarvariabel dalam satu kerangka analisis 

terpadu. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan pendekatan cross-

sectional atau observasi satu musim tanam, sehingga belum mampu menangkap dinamika 

perubahan mutu dan harga dalam horizon waktu yang lebih panjang (J. Li et al., 2024; Sha 

et al., 2025; Zhang et al., 2025). Keterbatasan tersebut menyebabkan pemahaman 

mengenai mekanisme fluktuasi mutu dan harga pada komoditas tembakau masih relatif 

terbatas, khususnya pada wilayah produksi dengan karakter agroekologi spesifik seperti 

Madura. 

Pada konteks tembakau Madura, penelitian yang mengintegrasikan data 

lingkungan, indikator mutu daun, dan dinamika harga dalam satu kerangka analisis 

longitudinal masih relatif jarang dilakukan. Padahal karakter agroekologi wilayah Madura 
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yang cenderung kering, variasi tipe lahan, serta dominasi praktik pascapanen tradisional 

berpotensi menghasilkan respons mutu yang berbeda dibandingkan wilayah produksi 

tembakau lainnya di Indonesia. Ketiadaan bukti empiris yang menghubungkan secara 

langsung faktor lingkungan, mutu daun, dan harga jual menyebabkan upaya peningkatan 

mutu maupun stabilisasi harga seringkali bersifat parsial dan kurang efektif. Berdasarkan 

kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara faktor 

lingkungan, mutu daun, dan dinamika harga tembakau Madura dalam periode pengamatan 

jangka menengah. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: Menguji pengaruh curah 

hujan dan suhu panen terhadap indikator mutu daun tembakau Madura yang meliputi kadar 

air, kandungan nikotin, dan gula reduksi; serta menganalisis keterkaitan mutu daun dengan 

dinamika harga tembakau Madura selama periode pengamatan. 

Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur agribisnis 

tembakau dengan mengintegrasikan kerangka hubungan lingkungan–mutu–harga dalam 

analisis longitudinal, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai mekanisme pembentukan harga berbasis kualitas pada komoditas tembakau. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memperkaya kajian ekonomi pertanian terkait hubungan 

antara faktor agroklimat, kualitas produk, dan nilai ekonomi hasil pertanian 

2. Bahan dan Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi kasus 

lapangan longitudinal untuk menganalisis hubungan antara faktor lingkungan, mutu daun, 

dan harga tembakau (Creswell, 2009). Pendekatan longitudinal dalam penelitian ini 

merujuk pada pengumpulan data yang dilakukan secara berulang pada unit observasi yang 

sama dalam beberapa periode waktu, sehingga memungkinkan analisis perubahan variabel 

penelitian secara dinamis dari tahun ke tahun. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat 

menangkap variasi mutu daun dan harga tembakau yang terjadi akibat perubahan kondisi 

lingkungan selama periode pengamatan. Unit analisis penelitian berupa panel data petani–

tahun (farmer–year panel) yang mencatat perubahan mutu daun tembakau dan harga yang 

diterima petani pada setiap musim panen selama periode penelitian. 

Lokasi dan Periode Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Pagagan, Kabupaten Pamekasan, Pulau Madura, yang 

merupakan salah satu sentra produksi tembakau rakyat di wilayah Madura. Desa ini dipilih 

secara purposive karena memiliki karakteristik agroekologi yang khas untuk budidaya 

tembakau Madura, yaitu dominasi lahan kering, sistem budidaya tradisional, serta 

ketergantungan pada curah hujan musiman. Selain itu, sebagian besar rumah tangga petani 

di desa tersebut mengusahakan tembakau sebagai komoditas utama pada musim kemarau, 

sehingga lokasi ini dianggap representatif untuk menggambarkan dinamika produksi dan 

mutu tembakau Madura pada tingkat petani. Periode penelitian mencakup musim tanam 

tembakau tahun 2020 hingga 2025, sehingga memungkinkan analisis perubahan mutu dan 

kondisi lingkungan dalam horizon waktu menengah. 

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh petani tembakau aktif di Desa Pagagan yang 

secara rutin menanam tembakau pada musim kemarau. Berdasarkan data pemerintah desa 
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dan kelompok tani setempat, jumlah petani tembakau aktif di desa tersebut berkisar sekitar 

120 petani. Sampel penelitian sebanyak 30 petani dipilih menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu teknik pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Kriteria pemilihan responden meliputi: a) Petani telah menanam 

tembakau secara aktif minimal lima tahun terakhir; b) Petani secara rutin menjual 

tembakau ke gudang atau pedagang pengumpul; c) Petani bersedia memberikan data 

produksi dan mutu daun selama periode penelitian. Jumlah sampel sebanyak 30 petani 

dinilai memadai untuk analisis regresi dalam penelitian lapangan skala desa. Dalam 

analisis statistik, ukuran sampel minimal untuk model regresi linier sering mengikuti 

aturan praktis 10–15 observasi untuk setiap variabel independen, sehingga jumlah sampel 

dalam penelitian ini masih memenuhi syarat untuk estimasi model yang stabil. 

Struktur Data Panel 

Data penelitian disusun dalam bentuk panel data petani–tahun, di mana setiap petani 

diamati pada beberapa periode panen selama tahun 2020–2025. Namun demikian, tidak 

semua petani memiliki data lengkap untuk setiap tahun pengamatan karena variasi 

keputusan tanam dan kondisi produksi. Oleh karena itu, struktur data panel dalam 

penelitian ini bersifat unbalanced panel, yaitu jumlah observasi tiap petani dapat berbeda 

antar tahun. Observasi yang tidak memiliki data mutu atau harga secara lengkap tidak 

dimasukkan dalam analisis regresi untuk menjaga konsistensi estimasi model. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian menggunakan kombinasi data primer dan data sekunder. Data primer 

mencakup indikator mutu daun tembakau yang meliputi: kadar air, kandungan nikotin, 

gula reduksi. Data mutu diperoleh dari sampel tembakau kering siap jual yang diambil dari 

petani responden pada saat panen. Data sekunder meliputi: harga tembakau rata-rata 

tahunan di tingkat petani, data curah hujan tahunan dan, data suhu rata-rata pada periode 

panen. Data harga diperoleh dari catatan transaksi petani dan konfirmasi dengan pedagang 

pengumpul lokal, sedangkan data iklim diperoleh dari sumber klimatologi regional. 

Metode Analisis Mutu Daun 

Pengukuran mutu daun tembakau dilakukan menggunakan prosedur analisis 

laboratorium yang umum digunakan dalam penelitian tembakau, yaitu: a) Kadar air diukur 

menggunakan metode pengeringan oven pada suhu 105°C hingga berat konstan; b) 

Kandungan nikotin dianalisis menggunakan metode ekstraksi kimia yang diikuti 

pengukuran spektrofotometri; d) Gula reduksi dianalisis menggunakan metode kimia 

kolorimetri yang umum digunakan dalam analisis komposisi daun tembakau. Seluruh 

analisis dilakukan dengan prosedur pengukuran yang konsisten untuk memastikan 

keterbandingan data antar tahun. 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian terdiri atas: a) Variabel lingkungan: Curah hujan (X₁) total 

curah hujan per musim tanam (mm). Suhu panen (X₂) rata-rata suhu udara selama periode 

panen (°C). Pemilihan kedua variabel ini didasarkan pada temuan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa curah hujan dan suhu merupakan faktor agroklimat yang paling 

berpengaruh terhadap karakter kimia daun tembakau; b) Variabel mutu daun tembakau 

diukur menggunakan tiga indikator utama: kadar air (%), kandungan nikotin (%), gula 
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reduksi (%); c) Variabel harga harga tembakau (Y) diukur sebagai harga rata-rata tahunan 

di tingkat petani (Rp/kg). 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap berikut: a) Analisis deskriptif dan 

tren, statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi lingkungan, distribusi 

mutu daun, dan dinamika harga tembakau selama periode penelitian. Analisis tren 

digunakan untuk mengidentifikasi pola perubahan harga antar tahun; b) Analisis regresi 
pengaruh faktor lingkungan terhadap mutu. Pengaruh curah hujan dan suhu panen 
terhadap mutu daun dianalisis menggunakan model regresi linier berganda dengan 
spesifikasi sebagai berikut: 

 
di mana: M_it  = indikator mutu daun petani i pada tahun t 

CH_t  = curah hujan 

   SP_t  = suhu panen 

a. Analisis regresi pengaruh mutu terhadap harga, pengaruh mutu daun terhadap harga 

tembakau dianalisis menggunakan model regresi: 

 
di mana: Y_it  = harga tembakau petani i pada tahun t 

   KA_it  = kadar air 

   NK_it  = kandungan nikotin 

  GR_it  = gula reduksi 

Uji Diagnostik Model 

Untuk memastikan validitas model regresi, dilakukan beberapa uji diagnostik yang 

meliputi: uji normalitas residual, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Apabila ditemukan 

heteroskedastisitas, estimasi signifikansi parameter dilaporkan menggunakan robust 

standard errors untuk menjaga keandalan inferensi statistik. 

Validitas dan Reliabilitas Data 

Keandalan data penelitian dijaga melalui beberapa langkah: a) Penggunaan 

prosedur pengukuran mutu daun yang konsisten pada seluruh periode pengamatan; b) 

Verifikasi data harga melalui konfirmasi silang antara petani dan pedagang pengumpul; c) 

Triangulasi sumber data antara catatan petani, informasi pasar lokal, dan data klimatologi. 

Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk meminimalkan potensi bias pengukuran serta 

meningkatkan reliabilitas data penelitian. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil  
a. Karakteristik responden dan kondisi produksi, responden penelitian terdiri dari 30 

petani tembakau aktif di Desa Pagagan, Kabupaten Pamekasan. Sebagian besar 

responden mengusahakan tembakau sebagai komoditas utama pada musim kemarau 

dengan sistem budidaya tradisional berbasis lahan kering. Tabel 1 menyajikan 

karakteristik utama usaha tani tembakau responden. 

Tabel 1. Karakteristik usaha tani tembakau responden 

Variabel Rata-rata Minimum Maksimum 
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Luas lahan tembakau (ha) 0,56 0,25 1,10 

Produktivitas (kg/ha) 1.040 820 1.320 

Pengalaman bertani (tahun) 11,4 5 22 

 

Rata-rata luas lahan tembakau yang diusahakan petani relatif kecil yaitu sekitar 0,56 

hektare, yang mencerminkan karakteristik umum usaha tani tembakau rakyat di Madura 

yang didominasi oleh skala usaha kecil. Produktivitas rata-rata mencapai sekitar 1.040 kg 

tembakau kering per hektare, meskipun terdapat variasi antarpetani yang dipengaruhi oleh 

kondisi lahan, praktik budidaya, serta teknik pengeringan daun. 

b. Kondisi faktor lingkungan periode 2020–2025, faktor lingkungan yang dianalisis 

dalam penelitian ini meliputi curah hujan tahunan dan suhu rata-rata pada periode 

panen selama tahun 2020–2025. 

Tabel 2. Rata-rata curah hujan dan suhu panen tembakau Madura 2020–2025 

Tahun Curah Hujan (mm/tahun) Suhu Panen (°C) 

2020 1.480 29,1 

2021 1.520 29,3 

2022 1.610 29,6 
2023 1.700 29,8 

2024 1.760 30,1 

2025 1.650 29,7 

 

Data menunjukkan bahwa curah hujan mengalami peningkatan bertahap dari tahun 

2020 hingga mencapai puncaknya pada tahun 2024 sebelum menurun kembali pada tahun 

2025. Sementara itu, suhu panen menunjukkan tren peningkatan moderat selama periode 

pengamatan. Variasi kondisi agroklimat ini berpotensi memengaruhi proses pematangan 

daun serta karakter kimia tembakau yang dihasilkan. 

c. Mutu daun tembakau Madura, mutu daun tembakau diukur menggunakan tiga 

indikator utama yaitu: kadar air, kandungan nikotin, gula reduksi. Ketiga indikator 

tersebut merupakan parameter yang umum digunakan dalam penilaian mutu tembakau 

dalam sistem grading industri. 

Tabel 3. Rata-rata indikator mutu daun tembakau Madura 2020–2025 

Tahun Kadar Air (%) Nikotin (%) Gula Reduksi (%) 

2020 14,2 2,10 9,5 

2021 13,8 2,18 9,8 

2022 13,4 2,30 10,1 

2023 13,1 2,45 10,3 

2024 14,6 2,05 9,2 
2025 13,3 2,38 10,0 

 

Secara umum, mutu daun tembakau relatif lebih baik pada tahun-tahun dengan 

kondisi lingkungan yang lebih kering. Pada tahun 2024, peningkatan curah hujan yang 

cukup tinggi berasosiasi dengan kenaikan kadar air serta penurunan kandungan nikotin dan gula 

reduksi. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi agroklimat memiliki peran penting dalam 

membentuk variasi mutu daun tembakau antar musim. 

d. Dinamika harga tembakau Madura di tingkat petani dianalisis selama periode 2020–

2025 berdasarkan catatan transaksi petani serta konfirmasi dengan pedagang 

pengumpul lokal. 
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Tabel 4. Harga rata-rata tembakau Madura di tingkat petani 2020–2025 

Tahun Harga Rata-rata (Rp/kg) 

2020 40.000 

2021 42.000 
2022 46.000 

2023 51.000 

2024 48.000 
2025 53.500 

 

Secara umum, harga tembakau menunjukkan tren peningkatan dalam jangka 

menengah meskipun terjadi fluktuasi antar tahun. Harga meningkat secara bertahap dari 

Rp40.000/kg pada tahun 2020 menjadi Rp51.000/kg pada tahun 2023, kemudian 

mengalami penurunan pada tahun 2024 sebelum kembali meningkat pada tahun 2025 

hingga mencapai Rp53.500/kg. 

 

Gambar 1. Tren harga tembakau Madura di tingkat petani 2020–2025 

 

Visualisasi tren harga menunjukkan bahwa dinamika harga tidak sepenuhnya linier. 

Penurunan harga pada tahun 2024 bertepatan dengan peningkatan curah hujan pada 

periode yang sama. Kondisi tersebut juga diikuti oleh peningkatan kadar air daun serta 

penurunan kandungan nikotin dan gula reduksi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

fluktuasi harga tembakau tidak hanya dipengaruhi oleh dinamika pasar, tetapi juga 

berkaitan dengan perubahan mutu daun yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan selama 

proses produksi. 

e. Pengaruh faktor lingkungan terhadap mutu daun, pengaruh faktor lingkungan terhadap 

mutu daun diuji menggunakan regresi linier berganda. 

Tabel 5. Hasil regresi pengaruh faktor lingkungan terhadap mutu daun 

Variabel Independen Kadar Air (β) Nikotin (β) Gula Reduksi (β) 

Curah Hujan +0,42* −0,38* −0,31* 

Suhu Panen −0,29* +0,41* +0,35* 

R² 0,62 0,68 0,59 

Keterangan: * signifikan pada α = 5%. 

 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa curah hujan memiliki pengaruh positif terhadap 

kadar air daun, namun berpengaruh negatif terhadap kandungan nikotin dan gula reduksi. 

Sebaliknya, suhu panen berpengaruh negatif terhadap kadar air dan berasosiasi positif 

dengan kandungan nikotin serta gula reduksi. 
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f. Pengaruh mutu daun terhadap harga tembakauHubungan antara mutu daun dan harga 

tembakau dianalisis menggunakan model regresi linier. 

Tabel 6. Hasil regresi pengaruh mutu terhadap harga tembakau 

Variabel Mutu Koefisien (β) Sig. 

Kadar Air −0,36 0,012 

Nikotin +0,52 0,001 
Gula Reduksi +0,29 0,021 

R² 0,67  

 

Hasil regresi menunjukkan bahwa mutu daun berpengaruh signifikan terhadap 

harga tembakau di tingkat petani. Kandungan nikotin memiliki pengaruh positif paling 

kuat terhadap harga, sementara kadar air berpengaruh negatif terhadap harga. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,67 menunjukkan bahwa sekitar 67% variasi harga 

tembakau dapat dijelaskan oleh variasi mutu daun. 

Pembahasan 

a. Pengaruh faktor lingkungan terhadap mutu daun tembakau hasil analisis menunjukkan 

bahwa curah hujan dan suhu panen berasosiasi signifikan dengan variasi mutu daun 

tembakau Madura. Curah hujan memiliki pengaruh positif terhadap kadar air daun, 

tetapi berasosiasi negatif dengan kandungan nikotin dan gula reduksi. Sebaliknya, 

suhu panen berpengaruh negatif terhadap kadar air dan berasosiasi positif dengan 

kandungan nikotin serta gula reduksi. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui mekanisme fisiologis tanaman tembakau. 

Curah hujan yang tinggi meningkatkan kelembapan lingkungan dan kandungan air pada 

jaringan daun sehingga memperlambat proses pengeringan alami selama fase panen. 

Kondisi tersebut menyebabkan kadar air daun cenderung lebih tinggi dan pada saat yang 

sama dapat menurunkan konsentrasi relatif senyawa kimia seperti nikotin dan gula reduksi 

akibat efek pengenceran dalam jaringan tanaman. Sebaliknya, suhu panen yang lebih tinggi 

dapat mempercepat proses evaporasi air dari daun serta meningkatkan aktivitas metabolik 

tanaman selama fase pematangan daun. Kondisi ini berpotensi meningkatkan konsentrasi 

nikotin dan gula reduksi yang terbentuk melalui proses metabolisme sekunder tanaman 

tembakau. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Nghiem et al yang menunjukkan 

bahwa faktor agroklimat, khususnya suhu dan curah hujan, merupakan determinan utama 

variasi mutu tembakau pada sistem budidaya tembakau flue-cured (Nghiem et al., 2024). 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa curah hujan yang tinggi dapat menurunkan 

kualitas kimia daun melalui peningkatan kadar air dan perubahan komposisi senyawa 

organik. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Liu et al yang menunjukkan bahwa 

perubahan kondisi iklim, terutama peningkatan suhu dan variabilitas curah hujan, dapat 

memengaruhi metabolisme tanaman tembakau dan karakter kimia daun yang dihasilkan 

(M. Liu et al., 2024a). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa 

faktor lingkungan memainkan peran penting dalam menentukan kualitas kimia tembakau, 

terutama pada sistem budidaya tembakau rakyat yang masih sangat bergantung pada 

kondisi agroklimat alami. 

b. Mutu daun sebagai determinan harga tembakau analisis regresi menunjukkan bahwa 

mutu daun tembakau memiliki pengaruh signifikan terhadap harga jual di tingkat 
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petani. Di antara indikator mutu yang dianalisis, kandungan nikotin menunjukkan 

pengaruh positif paling kuat terhadap harga, sedangkan kadar air berpengaruh negatif 

terhadap harga tembakau. 

Hubungan ini dapat dijelaskan melalui mekanisme penilaian kualitas dalam sistem 

grading tembakau. Dalam industri tembakau, atribut kimia daun seperti nikotin dan gula 

reduksi merupakan indikator penting yang memengaruhi karakter sensori, aroma, serta 

sifat pembakaran tembakau. Oleh karena itu, tembakau dengan kandungan nikotin yang 

lebih tinggi umumnya memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi karena dianggap 

menghasilkan karakter rasa dan aroma yang lebih kuat dalam produk rokok kretek. 

Sebaliknya, kadar air yang terlalu tinggi biasanya dianggap sebagai indikator mutu yang 

rendah karena dapat meningkatkan risiko kerusakan daun selama penyimpanan serta 

menurunkan stabilitas bahan baku tembakau. Kadar air yang tinggi juga dapat 

meningkatkan biaya pengolahan dan penyimpanan bagi pembeli, sehingga cenderung 

menurunkan harga yang diterima petani. Temuan ini konsisten dengan penelitian He et al 

yang menunjukkan bahwa komposisi kimia daun tembakau, khususnya nikotin dan gula 

reduksi, merupakan determinan penting dalam evaluasi kualitas tembakau oleh industri 

pengolah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa variasi komposisi kimia daun memiliki 

korelasi kuat dengan preferensi sensori produk tembakau dan nilai ekonominya di pasar 

bahan baku (He et al., 2025b). Dalam konteks ekonomi pertanian, hasil ini juga sejalan 

dengan konsep quality-based pricing, yaitu mekanisme pembentukan harga yang 

didasarkan pada atribut kualitas produk. Pada komoditas pertanian yang bersifat 

diferensiatif seperti tembakau, kualitas produk menjadi sinyal utama yang digunakan oleh 

pembeli untuk menentukan nilai ekonominya. 

c. Peran mutu sebagai mediator hubungan lingkungan dan harga hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara faktor lingkungan dan harga tembakau sebagian 

besar dimediasi oleh perubahan mutu daun. Dengan kata lain, faktor lingkungan tidak 

memengaruhi harga tembakau secara langsung, tetapi memengaruhi karakter kimia 

daun yang kemudian menjadi dasar penilaian harga melalui sistem grading tembakau. 

Kerangka hubungan lingkungan → mutu → harga memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai mekanisme pembentukan harga pada komoditas 

tembakau. Pada sistem produksi tembakau rakyat, variasi kondisi agroklimat selama 

musim tanam dan panen dapat menghasilkan perbedaan kualitas daun antar musim 

maupun antar lokasi. Variasi mutu tersebut kemudian diterjemahkan oleh pelaku pasar 

melalui sistem grading yang menentukan harga jual di tingkat petani (X. Liu et al., 

2025; Najafi et al., 2025b; Ye et al., 2025). 

Temuan ini sejalan dengan argumen dalam literatur ekonomi pertanian yang 

menyatakan bahwa pada komoditas pertanian dengan diferensiasi kualitas tinggi, fluktuasi 

harga seringkali tidak hanya dipengaruhi oleh dinamika permintaan dan penawaran pasar, 

tetapi juga oleh variasi kualitas produk yang dihasilkan petani (Liao et al., 2024; M. Liu et 

al., 2024b; Xin et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa 

stabilitas harga tembakau tidak dapat dilepaskan dari konsistensi mutu produk yang 

dihasilkan. Intervensi kebijakan yang hanya berfokus pada aspek pasar tanpa 

memperhatikan faktor produksi dan mutu berpotensi kurang efektif dalam meningkatkan 

pendapatan petani tembakau. 
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d. Kontribusi penelitian terhadap literatur agribisnis tembakau Penelitian ini memberikan 

beberapa kontribusi penting terhadap pengembangan literatur agribisnis tembakau. 

Pertama, penelitian ini mengintegrasikan analisis faktor lingkungan, mutu daun, dan 

dinamika harga dalam satu kerangka analisis empiris yang terpadu. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya cenderung menganalisis aspek budidaya atau aspek pasar 

secara terpisah, sehingga belum memberikan gambaran komprehensif mengenai 

mekanisme hubungan antara kondisi agroklimat, kualitas produk, dan nilai ekonomi 

tembakau. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan longitudinal yang 

memungkinkan pengamatan perubahan mutu dan harga dalam horizon waktu beberapa 

tahun. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai dinamika 

fluktuasi mutu dan harga dibandingkan dengan studi yang hanya menggunakan 

observasi satu musim tanam. 

Ketiga, hasil penelitian ini memperkuat kerangka konseptual bahwa mutu produk 

berperan sebagai penghubung antara faktor produksi dan hasil ekonomi dalam sistem 

agribisnis tembakau. Dengan menempatkan mutu sebagai mediator dalam hubungan antara 

lingkungan dan harga, penelitian ini memberikan perspektif baru mengenai mekanisme 

pembentukan harga pada komoditas tembakau rakyat. Temuan ini diharapkan dapat 

memberikan dasar empiris bagi pengembangan strategi peningkatan daya saing tembakau 

Madura, baik melalui adaptasi terhadap variabilitas lingkungan maupun melalui perbaikan 

praktik pascapanen yang bertujuan meningkatkan konsistensi mutu daun tembakau.  

4. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan, khususnya curah hujan dan suhu 

panen, berperan signifikan dalam menentukan mutu daun tembakau Madura yang diukur 

melalui kadar air, kandungan nikotin, dan gula reduksi. Curah hujan yang lebih tinggi 

cenderung meningkatkan kadar air daun serta menurunkan kandungan nikotin dan gula 

reduksi, sedangkan suhu panen yang lebih tinggi berasosiasi dengan penurunan kadar air 

dan peningkatan kandungan nikotin. Variasi mutu daun tersebut terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga tembakau di tingkat petani, dengan kandungan nikotin 

sebagai determinan paling kuat dalam pembentukan harga, sementara kadar air 

berpengaruh negatif terhadap nilai jual. Temuan ini menunjukkan bahwa fluktuasi harga 

tembakau tidak hanya dipengaruhi oleh dinamika pasar, tetapi juga oleh variasi mutu hasil 

panen yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Secara teoritis, penelitian ini 

memperkuat kerangka hubungan lingkungan–mutu–harga dalam agribisnis tembakau 

dengan menempatkan mutu daun sebagai mediator antara faktor agroklimat dan 

pembentukan harga di tingkat produsen. Temuan ini memberikan kontribusi empiris bagi 

literatur agribisnis tembakau, khususnya dalam memahami mekanisme bagaimana 

variabilitas lingkungan memengaruhi nilai ekonomi komoditas melalui perubahan kualitas 

produk. Dari sisi kebijakan dan praktik budidaya, hasil penelitian mengindikasikan 

pentingnya strategi peningkatan konsistensi mutu tembakau melalui adaptasi terhadap 

variabilitas lingkungan, penguatan praktik pascapanen terutama dalam pengendalian kadar 

air daun, serta peningkatan transparansi sistem grading dan informasi mutu di pasar 

tembakau. Pendekatan yang terintegrasi antara pengelolaan produksi, kualitas hasil panen, 

dan mekanisme pasar diharapkan dapat meningkatkan stabilitas harga serta memperkuat 

daya saing tembakau Madura dalam sistem agribisnis tembakau nasional. 
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